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BAB IV
PERBANDINGAN PENAFSIRAN AYAT AYAT RIBA DALAM
PERSPEKTIF TAFSIR AL-BAYÂN DAN AL-MISHBAH
Pada bab keempat ini, penulis akan membahas tentang apa yang
diinginkan dari judul thesis ini yaitu Interprestasi Ayat Ayat Riba Dalam
Perspektif Tafsir Al-Bayân Dan Al-Mishbah, sedangkan rumusan
permasalahannya adalah mengenai bagaimana penafsiran yang dilakukan oleh
kedua mufassir dalam karya tafsirnya, ada tidaknya persamaan dan perbedaan
penafsiran, serta bagaimana kontribusi pemikiran tafsir al- Bayân dan tafsir al-
Mishbah. Dalam pembahasan sebelumnya (Bab III) telah dipaparkan mengenai
penafsiran yang dilakukan kedua Mufassir terhadap ayat-ayat riba dalam karya
tafsir mereka.
Islam merupakan agama sosial yang memperhatikan kebutuhan manusia
dan kemaslahatan vitalnya, dalam batasan kebenaran, keutamaan dan kemuliaan.
Dengan ajarannya yang luas, Islam mampu menciptakan masyarakat di atas nilai-
nilai yang tinggi. Dia mencukupi kebutuhan manusia, baik ruhaniah maupun
badaniah secara seimbang.1 Ajaran Islam senantiasa layak bagi setiap ruang dan
waktu. Dalam setiap hukumnya, baik yang kulliyah (global) maupun juz’iyyah
(parsial), terdapat jaminan bagi terbentuknya masyarakat manusia yang dipenuhi
oleh semangat kebenaran, cinta kasih, dan solidaritas.2
Al-Qur'an merupakan sumber utama dalam ajaran Islam, baik untuk
istinbath hukum, yang bersifat universal, sehingga menimbulkan berbagai
pendapat yang berbeda-beda dalam memahami kandungannya. Hal tersebut sudah
diterangkan di dalam Al-Qur'an surat Ali Imran ayat 7 :
1 Ahmad Abdul Raheem al Sayih, Keutamaan Islam, (al fadhilah wa al fadha’il fi al Islam),
Pustaka Azzam, Jakarta, 2001, h. 19
2 Ibid, h. 20
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                 
                 
                
             
Artinya : “Dia-lah yang menurunkan Al Kitab (Al Quran) kepada kamu. di
antara (isi) nya ada ayat-ayat yang muhkamaat3, Itulah pokok-pokok isi Al
qur'an dan yang lain (ayat-ayat) mutasyaabihaat4. adapun orang-orang
yang dalam hatinya condong kepada kesesatan, Maka mereka mengikuti
sebahagian ayat-ayat yang mutasyaabihaat daripadanya untuk
menimbulkan fitnah untuk mencari-cari ta'wilnya, padahal tidak ada yang
mengetahui ta'wilnya melainkan Allah. dan orang-orang yang mendalam
ilmunya berkata: "Kami beriman kepada ayat-ayat yang mutasyaabihaat,
semuanya itu dari sisi Tuhan kami." dan tidak dapat mengambil pelajaran
(daripadanya) melainkan orang-orang yang berakal.”5 (QS. Ali Imran : 7)
Keuniversalan Islam yang mencakup aqidah, syari’ah, moral, etika
pergaulan, undang-undang, peradaban dan seterusnya, bukan berarti Islam datang
membawa perincian yang mendetail atas setiap unsurnya dan memerinci dengan
sangat jelas dan pasti. Islam datang hanya memperhatikan hal-hal yang global dan
prinsipal. Ia lebih menekankan pada kaidah-kaidah pokok dan meletakkan hukum-
hukum yang sifatnya permanen dan baku, yang tidak terpengaruh oleh perbedaan
waktu, situasi dan keadaan masyarakat.6
3 Ayat yang muhkamaat ialah ayat-ayat yang terang dan tegas Maksudnya, dapat dipahami
dengan mudah
4 Termasuk dalam pengertian ayat-ayat mutasyaabihaat: ayat-ayat yang mengandung
beberapa pengertian dan tidak dapat ditentukan arti mana yang dimaksud kecuali sesudah
diselidiki secara mendalam; atau ayat-ayat yang pengertiannya Hanya Allah yang mengetahui
seperti ayat-ayat yang berhubungan dengan yang ghaib-ghaib misalnya ayat-ayat yang mengenai
hari kiamat, surga, neraka dan lain-lain
5 Departemen Agama R.I, Al-Qur'an dan Terjemahannya, Toha Putra, Semarang, 1989, h.
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6 Yusuf Qardhawi, Gerakan Pengamalan Islam secara Kaffah (Tafsir Otentik Pemikiran
Ikhwanul Muslimin tentang Islam), terj. Oleh : Asrorun Ni’am Sholeh, Penebar Salam, Jakarta
Timur, 2001, h. 173
80
Selain itu, Islam juga mengambil jalan tengah. Pertama, membiarkan
masalah itu untuk manusia, tidak menetapkan hukum yang pasti, sebagai rahmat
dan kelapangan bagi manusia. Tidak karena kealpaan atau kelalaian.7 Kedua,
adakalanya denga mengemukakan dalil secara ijmaly (global), dalam arti bahwa
dalil-dalil global ini datang dengan bagian dan perincian yang mendetail,
dimungkinkan adanya perubahan situasi, kondisi, daerah dan istiadat.8 Karena itu,
dengan penelitian hukum-hukum syar’i dan nash-nashnya dapat diketahui bahwa
dalil tersebut merinci hal-hal yang bersifat baku atau menjelaskan hal yang global,
yang dimungkinkan mengalami perubahan.
Oleh karena itu, tafsir yang ditulis oleh ulama salaf  satu sama lain berbeda
dalam orientasinya serta pemahamannya. Adapun yang menjadi penyebab dalam
perbedaan ini, adalah adanya unsur asal-usul kebudayaan yang mempengaruhi
para ulama tersebut, serta khazanah keilmuan yang dimiliki atau menjadi
background sehingga menjadikannya sebagai mufassir. Dalam hal ini ada ulama
yang cenderung kepada ilmu tasawuf dan ilmu kalam, ada bahasannya yang
cenderung kepada ilmu tasawuf dan kalam9, maka bahasannya cenderung kepada
bahasannya  cenderung kepada disiplin ilmu masing-masing. Ada juga yang
terpengaruh dengan fiqh atau hukum Islam, maka ia berpaling pada pendeduksian
hukum-hukum dan aturan-aturan keagamaan dalam bidang muamalah seperti
masalah riba dan sebagainya.
Masalah riba memang sudah ada sejak zaman jahiliyah sampai sekarang
dan masih hangat dibicarakan oleh para ilmuwan muslim mengingat riba timbul
bersamaan dengan adanya transaksi ekonomi, sedangkan dunia perekonomian
semakin lama semakin berkembang, sehingga banyak pendapat yang pro dan
kontra dalam menentukan hal yang berkaitan dengan pengambilan hukum.
Kedua mufassir yang sedang dibahas dalam thasis ini yaitu Hasby As
Syidiqy dan Quraish Syihab masing-masing mempunyai pandangan yang berbeda,
7 Ibid, h. 174
8 Ibid,
9 Contoh dari tafsir yang mempunyai corak kalam adalah Mafatih al ghaib yang ditulis oleh
Abu Bakar ar Razi, Anwar at Tanzil wa asrar at ta’wil, karya al-Baidhawi, al-Kasyaf, karya az-
Zamakhsyari, al-Mizan, karya al ‘Alamah Sayyid Muhammad Husaen Ath-Thabathaba’i. lihat,
Badri Khaeruman, Sejarah Perkembangan Tafsir al-Qur'an, CV. Pustaka Setia, 2004, h. 134
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namun perbedaan tersebut bukanlah perbedaan yang mendasar, selain terdapat
perbedaan, penafsiran keduanya terhadap ayat-ayat riba ada persamaannya.
A. Studi Penafsiran Ayat Ayat Riba Dalam Tafsir Al- Bayân Dan Al-
Mishbah
Dalam tafsir al- Bayân, metode ijmali sangat kuat sekali, dalam
menafsirkan ayat-ayat riba, Hasby Asy-Syidiqy menafsirkan dengan singkat dan
mengedepankan arti kata-kata (al-Mufradah), sebab nuzul dan penjelasan singkat
terhadap kandungan ayat tersebut. sedangkan Al Misbah yang menggunakan
metode yang dipilih dalam penafsirannya adalah metode tahlili dan maudhu’i.
Demikian  dalam surah al-Baqarah ayat 275
Dalam ayat ini Hasby Asy-Syidiqy menafsirkan bahwa orang yang memakan riba
itu seperti orang yang dibanting syaithan (kemasukan syaithan). Kemudian dalam
kata             beliau menjelaskan bahwa Firman ini menjadi
dalil, bahwa qiyas menjadi gugur apabila berlawanan dengan nash. Kemudian
maksud “Maka barang siapa datang kepadanya pengajaran dari Tuhannya, lalu
berhenti, maka menjadi kepunyaannya apa yang telah diambil.” adalah apabila
telah sampai pada kita pengajaran tentang riba ini, maka diperintahkan untuk
mengambil hak milik kita saja tanpa tambahan suatu apapun. Kemudian apabila
mengulangi perbuatan riba, maka itulah penghuni penghuni neraka, mereka kekal
di dalamnya.
Adapun Quraish Shihab turunnya ayat ini dikaitkan dengan ayat ayat yang
lalu berbicara tentang nafkah atau sedekah dalam berbagai aspeknya. Nah, ada
cara perolehan harta yang dilarang oleh ayat ini, yaitu yang bertolak belakang
dengan sedekah. Riba adalah mengambil kelebihan di atas modal dari yang
dibutuhkan dengan mengekploitasi kebutuhannya. Para pemakan riba itulah yang
dikecam oleh ayat ini, apalagi praktek ini dikenal luas di kalangan masyarakat
Arab. Beliau mengemukakan bahwa menurut banyak ulama terjadi dihari
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Kemudian nanti, yakni mereka akan dibangkitkan dari kubur dalam keadaan
sempoyongan, tidak tahu arah yang harus mereka tuju.
Sebenarnya tidak tertutup kemungkinan memahaminya sekarang dalam
kehidupan dunia. Mereka yang melakukan praktek riba, hidup dalam situasi
gelisah, tidak tentram, selalu  bingung dan berada dalam ketidak pastian,
disebabkan karena pikiran mereka yang tertuju kepada materi dan
penambahannya. Lihatlah keadaan manusia dewasa ini. Kemajuan dalam bidang
ilmu pengetahuan dan teknologi sedemikian pesat, tetapi lihat juga kehidupan
masyarakat, lebih-lebih yang mempraktekkan riba. Disana mereka hidup dalam
kegelisahan, tidak tahu arah, bahkan aktivitas yang tidak rasional mereka lakukan.
Banyak orang, lebih-lebih yang melakukan praktek riba, menjadikan hidupnya
hanya untuk mengumpulkan materi, dan saat itu mereka hidup tak mengenal arah.
Terlepas apakah bursa saham halal atau haram, tetapi lihatlah bagaimana hiruk
pikuknya penjalan saham itu. Benar, orang-orang yang memekan riba telah
disentuh oleh setan sehingga bingung tak tau arah
Bagaimana dengan perumpamaan  yang dilukiskan sebagai sentuhan setan
terhadap mereka? Ada ulama yang memahami ayat ini sebagai berbicara tentang
manusia yang kesurupan sambil menguatkan pandangannya dengan berbagai ayat
dan hadits, yang intinya menyatakan, bahwa ada setan yang selalu mendampingi
manusia.
Ibn Abbas meriwayatkan, bahwa seorang wanita membawa anaknya
kepada Rasul saw. seraya berkata, “Sesungguhnya putraku menderita gangguan
(gila), yang menimpanya setiap kami makan siang dan malam,” maka Rasul saw.
mengusap dadanya, dan berdoa untuk kesembuhannya. Ia kemudian muntah dan
keluarlah seperti anjing hitam. Dan sembuhlah dia” (HR. ad-Daruquthni dan al-
Baihaqi).
Az-Zamakhsyari (1075-1144 M) seorang tokoh tafsir beraliran rasional
berkomentar tentang makna sentuhan setan bahwa ini berdasar kepercayaan
orang-orang musyrik Arab, maka penyebutan sentuhan setan di sini adalah
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berdasar hal tersebut, bukan dalam arti yang sebenarnya10. paling tidak, kita
dapat berkata, bahwa tidaklah wajar bagi nalar atau ilmu pengetahuan
mengabaikan apa yang di namai kesurupan, karena ribuan orang di berbagai
tempat pernah menyaksikan atau mengalaminya. Tidak pula wajar menolak
penjelasan agamawan tentang sebab-sebabnya sebelum para ilmuan mampu
memberi penjelasan yang memuaskan agamawan. Para dokter tidaklah wajar
melecehkandan memandang dengan sebelah mata para agamawan yang menamai
kenyataan diatas sebagai kesurupan, atau masuknya setan ketubuh manusia,
karena nama tidaklah menjadi masalah. Pengakuan kita tentang adanya apa yang
dinamai “kesurupan” dan bahwa masalahnya belum terunglap secara ilmiah,
merupakan langkah awal untuk melakukan penelitian serius, dan memang masih
terlalu banyak hal yang berkaitan manusia, lebih-lebih jiwanya yang merupakan
wilayah-wilayah gelap bagi ilmuan sendiri. Ini penulis tegaskan, walaupun kini
para ilmuwan, khususnya para psikolog, telah memasuki tahap baru dalam studi
mereka, sehingga diperkenalkan apa yang dinamai Para-Psychology atau Ilmu
dibalik ilmu jiwa, dan ini pada gilirannya mengantar kepada bahasan tentang
wahyu, ilham, intuisi, firasat, telephaty (tukar pikiran dari jarak jauh), dan lain-
lain.
Quraish Shihab menjelaskan bahwa betapapun, orang yang bertransaksi
dalam riba yang keadaannya seperti dilukiskan di atas, apa yang mereka lakukan
wajar-wajar saja. “Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba”. Beliau juga
menjelaskan kaidah tentang riba. Namun pandangan atau kaidah ini tidak
sepenuhnya benar, karena nabi Muhammad saw. pernah membenarkan
pembayaran yang melebihi apa yang dipinjam. Sahabat Nabi, Jabir Ibn Abdullah,
memberitakan bahwa “ia pernah mengutangi Nabi dan setelah berselang beberapa
waktu ia mendatangi Nabi, beliau membayar dengan melebihkannya”
(HR.Bukhari dan Muslim); walau harus digarisbawahi, bahwa penambahan itu
tidak di syaratkan sewaktu melakukan akad pinjam meminjam.11
10 M. Quraish Shihab, Tafsir Al Mishbah: pesan, kesan dan keserasianAl-Qur’an, Lentera
Hati, Jakarta, 2002, Jl. 1 hal. 590
11 M. Quraish Shihab, Tafsir Al Mishbah: pesan, kesan dan keserasianAl-Qur’an, Lentera
Hati, Jakarta, 2002, Jl. 1 hal .591
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Quraish Shihab juga menjelaskan yang popular dinamai riba an-Nasî’ah,
Rasul saw. Juga melarang bentuk lain dari riba, yaitu yang dinamai riba al-Fadhl,
yakni menukar jenis barang yang sama, tetapi dengan kadar yang berbeda. Nabi
saw. Bersabda: Emas dengan emas, perak dengan perak, gandum dengan gandum,
kurma dengan kurma, garam dengan garam, tangan dengan tangan (penyerahan
langsung). Siapa yang melebihkan sesuatu atau meminta untuk melebihkan, maka
dia telah melakukan praktek riba, baik yang mengambil maupun yang memberi”.
(HR. Bukhari dan Muslim melalui Abu Sa’id al-Khudri).
Tentu saja penukaran satu jenis barang mengandung makna yang satu
lebih baik dari yang lain, karena kalau demikian, apa makna penukarannya? Disini
terdapat unsur riba, dan karena itu pula beliau memerintahkan agar penukaran
tersebut terjadi langsung tangan dengan tangan.
Kedua macam riba itulah – riba an- Nasî’ah dan riba al-Fadhl – yang
jelas terlarang.12
Kaum musyrikin mempersamakan riba dengan jual beli, bukankah
keduanya menghasilkan keuntungan? Demikian, lebih kurang, logika mereka.
Ayat ini menyampaikan ucapan mereka yang menyatakan, “jual beli tidak lain
kecuali sama dengan riba.”
Quraish Shihab juga menjelaskan tentang kalimat berikutnya ,”Padahal
Allah telah menghalalkaan jual beli dan mengharamkan riba.” Ini karena subtansi
keduanya sungguh berbeda. Jual beli adalah transaksi yang menguntungkan kedua
belah pihak, sedangkan riba merugikan salah satu pihak. Keuntungan pertama
diperoleh melalui kerja manusia; sedangkan yang kedua, yang menghasilkan
adalah uang bukan kerja manusia. Jual beli manuntut aktivitas manusia sedangkan
riba tanpa aktivitas mereka. Jual beli mengandung kemungkinan untung dan rugi,
ikut menentukan; sedangkan riba menjamin keuntungan bagi peminjamnya, dan
tidak mengandung kerugian. Riba tidak membutuhkan kepandaian, dan kondisi
pasar pun tidak terlalu menentukanitu sedikit yang membedakannya.
12 M. Quraish Shihab, Tafsir Al Mishbah: pesan, kesan dan keserasianAl-Qur’an, Lentera
Hati, Jakarta, 2002, Jl. 1 hal. 592
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Betapapun ringkasnya penafsiran Hasby Asy-Syidiqy dan luasnya
penafsiran Quraish Shihab, dapat di simpulkan bahwa pelaku riba akan kekal  di
neraka, dalam arti akan tinggal di sana dalam waktu yang lama.
Kemudian pada ayat 276 surat Al Baqarah, Hasby Asy-Syidiqy menjelas
Yang dimaksud dengan memusnahkan riba ialah memusnahkan harta itu atau
meniadakan berkahnya. dan yang dimaksud dengan menyuburkan sedekah ialah
memperkembangkan harta yang Telah dikeluarkan sedekahnya atau melipat
gandakan berkahnya. Dan menjelaskan bahwa Ayat ini berkaitan dengan a. 39 S.
30 : Ar Rum; a. 37 S. 8 : Al Anfal dan menandakan bahwa memakan riba adalah
perbuatan orang kafir
Sedangkan Quraish Shihab. Menafsirkan Allah memusnahkan riba sedikit
demi sedikit, tidak terasa oleh pelakunya, kecuali setelah nasi menjadi bubur.13
Beliau menjelaskan jika Allah menyuburkan sedekah. Jangan menduga
penyuburan, penambahan, dan pengembangan itu hanya dari sisi spiritual, atau
kejiwaan yang dilahirkan oleh bantuan pemberi sedekah. Jangan duga hanya
ketenagan bathin dan ketentraman hidup yang diraih pemberi dan penerima.
Adapun Allah tidak menyukai, yakni tidak mencurahkan rahmat, kepada setiap
orang yang berulang-ulang melakukan kekufuran, dan selalu berbuat banyak
dosa. Beliau menafsirkan penggunaan kata  )راّفك( kaffar bukan kafir merupakan
kekufuran berganda yaitu sekali ketika mereka mempersamakan riba  dengan jual
beli, dan menolak ketetapan Allah, di kali kedua ketika mempraktekkan riba, dan
di kali ketiga ketika tidak mensyukuri nikmat kelebihan yang mereka miliki,
bahkan menggunakan untuk menindas dan menganiaya.
Dengan demikian Hasby Asy-Syidiqy menjelaskan ayat ini dengan
mengkaitkan ayat yang lain dan Quraish Shihab menjelaskan dengan memahami
penggunaan kata. Namun dalam memahami ayat ini keduanya tidak terdapat
perbedaan.
13 Quraish Shihab, Tafsir Al Mishbah: pesan, kesan dan keserasianAl-Qur’an, Lentera Hati,
Jakarta, 2002, Jl. 1 hal.594
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Kemudian pada ayat 278 Hasby Asy-Syidiqy menjelaskan tentang kalimat
           beliau menafsirkan tinggalkanlah sisa riba – yang masih
ada pada langganan langgananmu –. Maksudnya untuk tidak mengambil sisa riba
yang masih ada pada orang yang berhutang, sehingga hanya pokoknya saja yang
di ambil. Demikian halnya Quraish Shihab menafsirkan perbedaan antara yang
melakukan praktek riba, dengan yang beriman dan beramal saleh, melaksanakan
shalat dan menunaikan zakat. ayat ini mengundang orang-orang beriman yang
selama ini masih memiliki keterkaitan dengan praktek riba, agar segera
meninggalkannya, sambil mengancam mereka yang enggan. Kemudian pada
kalimat Tinggalkan sisa riba, yakni yang belum dipungut. ayat ini melarang
mereka mengambil sisa riba yang belum mereka pungut dan membolehkan
mereka mengambil modal mereka. Hal ini ditekankan bagi yang beriman.
Dalam ayat ini Hasby Asy-Syidiqy menafsirkan sangat ringkas pada
kalimat tinggalkanlah sisa riba – yang masih ada pada langganan langgananmu –.
Namun Quraish Shihab menjelaskan secara rinci dari awal ayat hingga akhir ayat
dan sebagai penutup beliau menyampaikan bahwa ayat ini mengisyaratkan bahwa
riba tidak menyatu dengan iman dalam diri seseorang. Jika seseorang melakukan
praktek riba, maka itu bermakna ia tidak percaya kepada Allah dan janji-janji-
Nya. Dan bila demikian, perang tidak dapat di elakkan. Karena itu ayat berikut
mengumumkan perang itu.14
Apa bila ditelusuri asbab an nuzul sebagai berikut :
a. Al Abbas (paman Nabi) dan seorang dari keluarga bani al Mughirah
bekerjasama memberikan utang secara riba kepada orang-orang dari
kabilah Tsaqif. Kemudian dengan datangnya Islam (dan diharamkan riba)
mereka masih memiliki (para debitur) sisa harta yang banyak, maka
14 M. Quraish Shihab, Tafsir Al Mishbah: pesan, kesan dan keserasianAl-Qur’an, Lentera
Hati, Jakarta, 2002, Jl. 1 hal.597.
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turunlah ayat tersebut untuk melarang mereka memungut sisa harta mereka
yang berupa riba yang mereka praktekkan ala jahiliah.
b. Ayat tersebut menyangkut kabilah Tsaqif yang melakukan praktek riba,
kemudian (mereka masuk Islam) dan bersepakat dengan Nabi untuk tidak
melakukan riba lagi, tetapi pada waktu pembukaan kota Makkah, mereka
masih ingin memungut sisa uang hasil riba yang belum sempat mereka
pungut yang mereka lakukan sebelum turunnya larangan riba, seakan-akan
mereka beranggapan bahwa larangan tersebut untuk menegaskan larangan
memungut sisa dari perlakuan riba yang mereka lakukan.15
Sedangkan As Suyuthi menyebutkan dua riwayat dari sabab an nuzul ayat
tersebut, yaitu :
a. Dari Atha’ yang menceritakan bahwa di zaman jahiliyah Bani Thaif
memberikan piutang kepada Bani Nazir, dan jika telah jatuh tempo, maka
mereka (Bani Thaif) berkata : apakah kalian menghendaki kami
menambah bunga dengan menangguhkan tempo pembayaran hutang,
kemudian turun ayat itu.
b. Dari Mujahid yang menyatakan bahwa orang Arab dahulu melakukan jual
beli dengan pembayaran bertempo. Bila telah jatuh tempo dan pembeli
belum membayar, maka pembayaran dinaikkan sampai tempo tertentu.16
Berdasarkan asbab an nuzul ini, maka ayat itu menunjukkan haramnya riba
yang berlipat ganda yang diperoleh dengan sistem pembayaran kredit. Akan tetapi
jika hanya berdasarkan asbab an nuzul yang ini, dan hanya berdasarkan arti
15 Ibnu Jarir at Thabari, Jami’ul Bayan fi Tafsir al-Qur'an, jilid IV, Isa al Hilabi, Mesir,
1954, h. 106-107
16 As Suyuthi, Lubab an Nuqul fi asbab an nuzul, maktab ar Riyadh al Haditsah, Riyadh, tt.,
h. 52
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lahiriyah ayat-ayat riba, maka dari ayat Al-Qur'an sendiri tidak bisa diperoleh
kejelasan tentang hukum riba. Oleh karena itu, Fazlurrahman memandang bahwa
asbab an nuzul dengan pengertian di atas hanyalah merupakan asbab an nuzul
mikro, yang dalam penafsiran Al-Qur'an harus dibantu dengan asbab an nuzul
makro, yaitu latar belakang yang berupa situasi historis masyarakat Arab ketika
Al-Qur'an diturunkan.17
Kemudian dalam ayat 279 Hasby Asy-Syidiqy menafsirkan sangat ringkas
sekali dengan menafsirkan kata    dengan diperangi (dimarahi). Demikian
juga dengan Quraish Shihab menafsirkan kata  )برح( harb. Berbentuk nakirah
(indefinit). Kedahsyatannya  pada perang, maka itu adalah yang bersumber dari
Rasul-Nya. Namun Jika kamu bertaubat, yakni tidak lagi melakukan transaksi
riba dan melaksanakan tuntunan Ilahi ini, tidak mengambil sisa riba yang belum
diambil, maka perang tidak akan berlanjut, demikian sampai kalimat kamu tidak
menganiaya mereka dengan membebani mereka pembayaran hutang yang
melebihi apa yang mereka terima, dan tidak pula dianiaya oleh mereka karena
mereka harus membayar penuh sebesar jumlah uang yang mereka terima. Beliau
menjelaskan secara rinci
Quraish Shihab mengatakan bahwa Anda jangan berkata, sesungguhnya
apa yang diterima kembali – setelah waktu berlalu – tidak lagi sama nilainya
dengan modal yang pernah diutangkan. Jangan berkata demikian jika Anda
percaya bahwa harta benda memiliki fungsi sosial dan jika Anda percaya bahwa
kelak di hari kemudian Anda akan menerima keuntungan peminjaman itu berlipat
ganda dari bunga yang Anda terima bila Anda membungakannya. Anda boleh
berkata demikian, jika Anda tidak percaya pada Allah dan janji-janji-Nya.
17 Fazlurrahman, Islam, alih bahasa, Ahsin Muhammad, Pustaka Bandung, Bandung, 1984,
h. 386
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Boleh jadi yang berhutang, baik dengan praktek riba atau bukan, tidak
memiliki kemampuan membayar pada saat jatuh tempo pembayaran, atau saat
ditagih. Kepada pemilik piutang ditunjukkan nasehat berikut.18
Kemudian dalam  surat al-Imron ayat 130 Hasby Asy-Syidiqy menafsirkan
ayat tersebut sangant ringkas, namun diberi keterangan untuk di pautkan dengan :
a.279 S. 2 : Al Baqarah. Sedangkan Quraish Shihab tentang asbabun nuzulnya
pada kejadian perang Uhud, beliu menggunakan pendapat Al-Biqa’i bahwa sebab
utama dari malapetaka yang terjadi dalam perang Uhud, adalah langkah para
pemanah meninggalkan posisi mereka di atas bukit, untuk turun mengambil harta
rampasan perang, padahal Nabi saw. sebelumnya telah melarang mereka. Harta
yang mereka ambil itu, adalah serupa dengan riba, dari sisi bahwa keduanya
adalah sesuatu yang merupakan bagian yang lebih dari hiasan dunia.
Kesamaannya dalam hal sesuatu yang terlarang atau sesuatu yang lebih dari yang
wajar, itulah yang mengandung ayat ini mengajak orang-orang beriman agar tidak
memakan riba sebagaimana yang sering terjadi dalam masyarakat jahiliyah ketika
itu, yakni yang berlipat ganda. Kemudian menggunakan pandangannya Sayyid
Quthub, yang dipuji oleh asy-Sya’rawi menyatakan bahwa sebelum ayat-ayat
surah ini melanjutkan uraian tentang perang Uhud,serta komentar-komentar yang
berkaitan dengan peristiwa-peristiwanya, dipaparkan petunjuk petunjuk yang
berkaitan dengan pertempuran dahsyat, yaitu pertempuran dalam diri manusia dan
lingkungan hidupnya, yakni uraian tentang riba, taqwa dan ketaatan kepada Allah
dan Rasul-Nya, dan juga menggunakan penafsirannya Thabathaba’I Salah satu
yang amat penting dari tuntunan tersebut yang adalah berinfak dan berbuat
kebajikan, yang antara lain dicerminkan dalam meninggalkan riba yang selama ini
masih merajalela dalam masyarakat Jahiliah. Karena itu, sangat wajar jika
tuntunan membina masyarakat dimulai dengan perintah meninggalkan riba. Beliau
menafsirkan  )ةفعاضم افاعضأ( adh’âfan mudha’afah. Sangat rinci. Juga
menggunakan tafsir al-Kasysyaf di kemukakan bahwa Imam Abu Hanifah apabila
membaca ayat 130 di atas, beliau berkata : “Inilah ayat yang paling menakutkan
18 M. Quraish Shihab, Tafsir Al Mishbah, Jl. 1 hal.598
90
dalam al-Qur’an, karena Allah mengancam orang-orang yang beriman terjerumus
ke dalam neraka yang di sediakan Allah untuk orang-orang kafir.”19 Beliau
menjelaskan bahwa riba adalah kejahatan ekonomi yang terbesar. Ia adalah
penindasan terhadap yang butuh. Penindasan dalam bidang ekonomi, dapat lebih
besar daripada penindasan dalam bidang fisik. Ia adalah pembunuhan sisi
kemanusiaan manusia dan kehormatannya secara bersinambung. Tidak heran jika
sekian banyak ulama – antara lain Syekh Muhammad ‘Abduh – yang menilai
kafir, orang-orang yang melakukan praktek riba – walaupun mengakui
keharamannya dan walau dia mengucapkan kalimat syahadat dan secara formal
melaksanakan shalat adalah serupa dengan orang-orang kafir yang terancam kekal
dineraka.20
Dengan demikian Hasby Asy-Syidiqy menafsirkan ayat tersebut sangat
ringkas, namun diberi keterangan untuk di pautkan dengan : a.279 S. 2 : Al
Baqarah.sementara Quraish Shihab menafsirkan dengan asbabun nuzulnya dan
beberapa pendapat mufassir.
Pada surat an-Nisa ayat 161 Hasby Asy-Syidiqy menafsirkan   
padahal Sesungguhnya mereka telah dicegah  mengambil riba itu, yakni di dalam
Taurat. Artinya, larangan riba bukan hanya pada masa di turunkannya Al-Qur’an,
namun jauh sebelum tu dalam kitab taurat juga sudah dicegah.
            Telah sediakan bagi segala orang
yang kafir dari mereka, azab yang memedihkan – bagi yang tetap dalam kufur
tidak mau bertaubat 21
Maksudnya  apabila sudah mengetahui larangan riba, hendaklah untuk segera
menghindarinya dan bertaubat kepada Allah SWT, karena apabila enggan maka
azab Allah SWT sangatlah pedih. Sedangkan Quraish Shihab menafsirkan dengan
19 M. Quraish Shihab, Tafsir Al Mishbah, Jl. 2 hal. 217
20 M. Quraish Shihab, Tafsir Al Mishbah: pesan, kesan dan keserasianAl-Qur’an, Lentera
Hati, Jakarta, 2002, Jl. 1 hal .217.
21 Prof. T.M Hasbi ash Shiddieqy, Dr. Tafsir al-Bayan, PT Almaarif, Bandung, J 1, hal.387
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menjelaskan kalau ayat yang lalu telah menyebutkan salah satu bentuk kezaliman
orang-orang yahudi yaitu menghalangi manusia menuju jalan Allah, maka ayat ini
menyebut sebagian yang lain dari rincian kezaliman itu, yakni bahwa
pengharaman sebagian dari apa yang tadinya dihalalkan adalah juga disebabkan
mereka mamakan riba. Pengharaman tersebut hingga kini masih ditemukan dalam
kitab Taurat yang ada di tangan orang-orang Yahudi dan Nasrani. Dalam kitab
Perjanjian Lama Keluaran 22:25 ditemukan tuntunan berikut: “Jika engkau
meminjamkan uang kepada salah seorang dari umat-Ku, orang yang miskin di
antara kamu, maka janganlah engkau berlaku sebagai penagih utang terhadap dia:
Janganlah kamu bebankan bunga uang kepadanya.” Kalimat  )مھنم( minhum/di
antara mereka dalam firman-Nya:  )ھنم نیرفاكللم( lilkafirina minhum/ untuk
orang-orang kafir di antata mereka dimaksudkan untuk mengeluarkan sekian
banyak dari kelompok Ahl al-Kitab yang memeluk agama Islam dan taat
melaksanakannya antara lain seperti Abdullah Ibn Salam, Mukhairiq dan lain-
lain.22
Dengan demikian Hasby Asy-Syidiqy menjelaskan larangan riba bukan
hanya pada masa di turunkannya Al-Qur’an, namun jauh sebelum tu dalam kitab
taurat juga sudah dicegah. Lebih jelas lagi Quraish Shihab menunjukkan ayat
dalam kitab Perjanjian Lama Keluaran 22:25.
Pada ar-Ruum ayat 39 Hasby Asy-Syidiqy menafsirkan kalimat ini
                     yaitu Dan sesuatu riba
yang kamu berikan (kamu lakukan) supaya bertambah hartamu pada harta orang
lain atas tanggung jawab – orang lain - Ya’ni : karena kamu ambil lebih banyak
dari yang kamu berikan. Sebagian orang memahamkan dari ayat ini, bahwa apa
yang kamu berikan kepada seseorang atau kamu hadiahkan supaya dia berikan
22 M. Quraish Shihab, Tafsir Al Mishbah, Jl. 2 hal. 656.
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kepadamu lebih banyak, maka yang demikian itu tidak haram kamu membuatnya
walaupun pemberianmu itu tidak berpahala.23
Maksudnya, Hasby Asy-Syidiqy menafsirkan yaitu riba disini sebagai
hadiah, supaya dia berikan kepadamu lebih banyak, maka yang demikian itu tidak
haram kamu membuatnya walaupun pemberianmu itu tidak berpahala. Sedangkan
Quraish Shihab menafsirkan Kalau ayat yang lain membicarakan tentang
keikhlasan berinfak demi karena Allah semata, maka di sini diuraikan tentang
pemberian yang mempunyai maksud-maksud tertentu.
Quraish Shihab menafsirkan kalau ayat yang lain membicarakan tentang
keikhlasan berinfak demi karena Allah semata, maka di sini diuraikan tentang
pemberian yang mempunyai maksud-maksud tertentu. Karena itu pula, agaknya
ayat yang lalu menggunakan redaksi yang berbentuk tunggal dan yang tentunya
pertama sekali tertuju kepada Rasul saw., sedang ayat ini menggunakan bentuk
jamak, dan dengan demikian ia tertuju kepada banyak orang. Terkesan bahwa
perubahan bentuk itu bertujuan mengeluarkan Rasul saw. yang demikian luhur
dan mulia akhlaknya. Ayat di atas menyatakan: siapa yang menafkahkan hartanya
demi karena Allah,  maka ia akan memperoleh kebahagiaan, sedang yang
menafkahkannya dengan riya’, serta untuk mendapatkan popularitas, maka ia akan
kecewa bahkan rugi. Adapun yang memberi hartanya sebagai hadiah untuk
memperoleh di balik pemberiannya keuntungan materi, maka itu bukanlah sesuatu
yang baik walau tidak dilarang. Dan apa saja yang kamu berikan dari harta yang
berupa riba yakni tambahan pemberian berupa hadiah terselubung, dengan tujuan
agar dia bertambah bagi kamu pada harta manusia yang kamu beri hadiah itu,
maka ia tidak bertambah pada sisi Allah, karena dia tidak memberkatinya. Dan
apa yang kamu berikan berupa zakat yakni sedekah yang suci yang kamu
maksudkan untuk meraih wajah Allah yakni keridhaan-Nya, maka mereka yang
melakukan hal semacam itulah yang sungguh tinggi kedudukannya yang
melipatgandakan pahala sedekahnya, karena Allah akan melipatgandakan harta
dan ganjaran setiap yang bersekah demi karna Allah SWT.
23 Prof. T.M Hasbi ash Shiddieqy, Dr. Op. Cit . Hal.1020
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Quraish Shihab juga menjelaskan kalau Kata (ابر) ribâ dari segi bahasa
berarti kelebihan, dan penjelasan berbagai pakar tafsir yang di maksud dalam ayat
ini yaitu kelebihan yang di perbolehkan atau mubah.
Ibn Katsir menamainya riba mubah. Mereka antara lain merujuk kepada
sahabat Nabi saw. Ibn ‘Abbas ra. dan beberapa Tabi’in yang menafsirkannya
dalam arti hadiah yang diberikan yang di berikan seseorang dengan
mengharapkan imbalan yang lebih.24
Ada juga ulama yang memahaminya dalam arti riba dari segi hukum,
yakni yang haram. Thahir Ibn ‘Asyur berpendapay demikian. Tim penyusun
Tafsir al-Muntakhab juga demikian. Mereka menulis bahwa makna ayat di atas
adalah “Harta yang kalian berikan kepada orang-orang yang memakan riba
dengan tujuan menambah harta mereka, tidak suci di sisi Allah dan tidak akan
diberkati. Sedang sedekan yang kalian  berikan dengan tujuan mengharapkan
ridha Allah, tanpa riya’ atau mengharapkan imbalan, maka itulah orang-orang
yang memiliki kebaikan yang berlipat ganda.”25
Sementara ulama mengemukakan bahwa uraian al-Quran tentang riba
mengalami pentahapan, mirip dengan pentahapan pengharaman khamar
(minuman keras). Tahap pertama sekedar menggambarkan adanya unsur negatif,
yaitu surat ar-Rum ini, dengan menggambarkannya sebagai “tidak bertambah di
sisi Allah”. Kemudian disusul dengan isyarat tentang keharamannya (QS. An-
Nisa[4] : 161). Selamjutnya pada tahap ketiga, secara tegas dinyatakan keharaman
salah satu bentuknya, yaitu yang berlipat ganda (QS. Al-Imran [3] : 130). Dan
terakhir, pengharaman total dam dalam berbagai bentuknya yaitu pada QS. al-
Baqarah[2] : 278.
Thabathaba’i memahami kata riba pada ayat di atas dalam arti hadiah,
tetapi dengan catatan bila ayat ini turun sebelum hijrah, dan riba yang haram
adalah bila ia turun setelah hijrah, walaupun menurutnya ayat ini dan ayat
sebelunya lebih dekat dinilai madaniyyah daripada makkiyyah.
24 M. Quraish Shihab, Tafsir Al Mishbah, Jl. 15 hal.72
25 M. Quraish Shihab, Tafsir Al Mishbah, Jl. 15 hal.73
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Sementara ulama mengemukakan bahwa uraian al-Qur’an tentang riba
mengalami pentahapan, mirip dengan pentahapan pengharaman khamar
(minuman keras). Tahap pertama sekedar menggambarkan adanya unsur negatif,
yaitu surat ar-Rum ini, dengan menggambarkannya sebagai “tidak bertambah di
sisi Allah”. Kemudian disusul dengan isyarat tentang keharamannya (QS. An-
Nisa[4] : 161). Selanjutnya pada tahap ketiga, secara tegas dinyatakan keharaman
salah satu bentuknya, yaitu yang berlipat ganda (QS. Al-Imran [3] : 130). Dan
terakhir, pengharaman total dan dalam berbagai bentuknya yaitu pada QS. al-
Baqarah[2] : 278.
B. Pokok pokok dan dasar persamaan dan perbedaan Penafsiran Dalam
Tafsir al-Bayaan dan al-Mishbah Tentang Riba
Penafsiran kedua mufassir dalam karyanya terhadap ayat-ayat tentang riba,
masing-masing mufassir mempunyai beberapa kesamaan, yaitu :
Dalam surat al-Baqarah 275. Betapapun ringkasnya penafsiran Hasby Asy-
Syidiqy dan luasnya penafsiran Quraish Shihab, terdapat persamaan bahwa pelaku
riba terganggu oleh setan akan kekal  di neraka, dalam arti akan tinggal di sana
dalam waktu yang lama.
Kemudian dalam ayat 276 Hasby Asy-Syidiqy menjelaskan ayat ini
dengan mengkaitkan ayat yang lain dan Quraish Shihab menjelaskan dengan
memahami penggunaan kata. Namun dalam memahami ayat ini keduanya tidak
terdapat  perbedaan.
Kemudian dalam ayat 278 Hasby Asy-Syidiqy menafsirkan sangat ringkas
pada kalimat tinggalkanlah sisa riba – yang masih ada pada langganan
langgananmu –. Namun Quraish Shihab menjelaskan secara rinci pada kalimat
tinggalkanlah sisa riba yakni yang belum di pungut. dari awal ayat hingga akhir
ayat dan sebagai penutup beliau menyampaikan bahwa ayat ini mengisyaratkan
bahwa riba tidak menyatu dengan iman dalam diri seseorang. Jika seseorang
melakukan praktek riba, maka itu bermakna ia tidak percaya kepada Allah dan
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janji-janji-Nya. Dan bila demikian, perang tidak dapat di elakkan. Karena itu ayat
berikut mengumumkan perang itu.26
Kemudian ayat  279 Hasby Asy-Syidiqy menafsirkan sangat ringkas sekali
dengan menafsirkan kata    dengan diperangi (dimarahi). Demikian juga
dengan Quraish Shihab menafsirkan kata  )برح( harb. Berbentuk nakirah
(indefinit). Kedahsyatannya  pada perang, maka itu adalah yang bersumber dari
Rasul-Nya.
Selanjutnya Surat  al Imron ayat 130 Hasby Asy-Syidiqy menafsirkan ayat
tersebut sangat ringkas, namun diberi keterangan untuk di pautkan dengan : a.279
S. 2 : Al Baqarah.sementara Quraish Shihab menafsirkan dengan asbabun
nuzulnya dan beberapa pendapat mufassir.
Selanjutnya Surat An-Nisa : 161 Hasby Asy-Syidiqy menjelaskan larangan
riba bukan hanya pada masa di turunkannya Al-Qur’an, namun jauh sebelum itu
dalam kitab taurat juga sudah dicegah. Lebih jelas lagi Quraish Shihab
menunjukkan ayat dalam kitab Perjanjian Lama Keluaran 22:25.
Kemudian dalam surat ar-Ruum ayat 39, keduanya sama-sama
menafsirkan tentang solusi untuk melipatgandakan harta. Yaitu memberikan zakat
dengan tanpa balasan dan tanpa menunggu ganti dari manusia. Ia melakukannya
untuk mendapatkan keridhaan dari Allah swt. Dapat penulis pahami, bahwa
keduanya sama-sama menafsirkan tentang solusi dengan zakat adalah sesuai
dengan lanjutan dari firman Allah swt tersebut, maka dalam memahami suatu ayat
tidak diperkenankan hanya mengambil sepotong-sepotong saja.
Persamaan yang dapat diambil yaitu kedua mufassir sama-sama
berpendapat bahwa riba pada zaman jahiliyyah yang dikenal dengan riba nasi’ah27
adalah riba yang jelas diharamkan oleh Allah swt., karena mengandung unsur
26 M. Quraish Shihab, Tafsir Al Mishbah: pesan, kesan dan keserasianAl-Qur’an, Lentera
Hati, Jakarta, 2002, Jl. 1 hal.597.
27 Yaitu riba (tambahan) yang terjadi akibat pembayaran yang tertunda pada akad tukar
menukar dua barang yang tergolong ke dalam komoditi riba, baik satu jenis atau berlainan jenis
dengan menunda penyerahan salah satu barang yang dipertukarkan atau kedua-duanya. Lihat,
Muhammad Arifin bin Badri, MA. Riba & Tinjauan Kritis Perbankan Syari’ah, Pustaka Darul
Ilmi, Bogor, 2009, h.2
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adh’afan mudha’afan. Riba semacam ini secara tegas dilarang oleh Allah swt.
karena menjadi sumber kesengsaraan bagi umat manusia. Selain menjadi sumber
kesengsaraan manusia, kedua mufassir mengambil pandangan tersebut
berdasarkan riwayat-riwayat yang telah penulis uraikan pada bab sebelumnya.
Adapun perbedaan tentang penafsiran ayat-ayat riba,
Dalam Penafsiran Surat Al-Baqarah 275, Hasby As Shidiqy menjelaskan
secara ringkas terhadap maksud makna riba. Sementara Quraish shihab
menafsirkannya dengan mengkaitkan ayat sebelumnya, sangat luas dengan
menggunakan rujukan beberapa kitab tafsir.
Sedangkan dalam menafsirkan ayat 276 Hasby As Shidiqy menjelaskan
bahwa Allah SWT telah memusnahkan riba ialah meniadakan berkahnya. Lain
halnya dengan penafsiran yang dilakukan oleh Quraisy Shihab dengan
menggunaka rujukan para pakar bahasa dalam arti mengurangi sedikit demi
sedikit hingga habis, sama halnya dengan sinar bulan setelah purnama, berkurang
sedikit demi sedikit sehingga lenyap dari pandangan.
Kemudian dalam ayat ayat 279 Hasby As Shidiqy menjelaskan ( jika kamu
tiada meninggalkannya), maka ketahiulah bahwa kamu diperangi (dimarahi).
Quraisy Shihab berpendapat betapa dahsyatnya Allah SWT marah, sehingga Allah
SWT akan memeranginya banyak yang memahami kedahsyatan yang dimaksud
bukan dalam perangnya, tetapi dalam ancaman ini.
Selanjutnya dalam surat Ali Imran : 130 Hasby As Shidiqy menjelaskan
sangat singkat sekali yaitu Janganlah kamu makan riba dalam keadaan berlipat
lipat ganda. Quraisy Shihab menafsirkan bahwa “adh’afan mudha’afah” bukanlah
syarat bagi larangan ini. Ini bukan dalam arti jika penambahan akibat penundaan
itu sedikit, atau tidak berlipat ganda atau berganda maka riba atau penambahan itu
menjadi boleh. Kata adh’âfan mudha’afah di sini bukanlah syarat, tetapi sekedar
menggambarkan kenyataan yang berlaku ketika itu. Beliau juga mengambil
rujukan beberapa kitab tafsir serta mengemukakan asbabun nuzulnya.
Adapun dalam surat An-Nisa : 161 Hasby As Shidiqy menafsirkan bahwa
Sesungguhnya mereka telah dicegah  mengambil riba itu telah di sampaikan
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dalam kitab taurat. Dan Telah sediakan bagi segala orang yang kafir dari mereka,
azab yang memedihkan – bagi yang tetap dalam kufur tidak mau bertaubat -.
Quraisy Shihab menjelaskan  bahwa Allah Allah SWT  juga telah mengharamkan
kepada Ahli Kitab memakan riba. Pengharaman tersebut hingga kini masih
ditemukan dalam kitab Taurat yang ada di tangan orang-orang Yahudi dan
Nasrani.
Dan yang terakhir dalam surat Ar-Rum Hasby As Shidiqy menafsirkan
bahwa sesuatu riba  yang kamu berikan supaya bertambah hartamu pada harta
orang lain atas tanggung jawab – orang lain - ,Yaitu : karena kamu ambil lebih
banyak dari yang kamu berikan. Sebagian orang memahamkan dari ayat ini,
bahwa apa yang kamu berikan kepada seseorang atau kamu hadiahkan supaya dia
berikan kepadamu lebih banyak, maka yang demikian  itu tidak haram kamu
membuatnya walaupun pemberianmu itu tidak berpahala. Maka dia tidak
bertambah pada sisi Allah. dan sesuatu  zakat yang kamu berikan, kamu
kehendaki – dengannya – kerelaan  Allah, Maka kamulah orang-orang yang
dilipat gandakan pahalanya.28 Quraisy Shihab menjelaskan Kata  )ابر( riba dari
segi bahasa berarti kelebihan. Berbeda pendapat ulama tentang maksud kata ini
pada ayat di atas. Sementara ulama seperti pakar tafsir dan hukum, al-Qurthubi
dan Ibn al-‘Arabi, demikian juga al-Biqa’i, Ibn Katsir , Sayyid Quthub dan masih
banyak yang lain – semua itu berpendapat – bahwa riba yang dimaksud ayat ini
adalah riba yang halal. Ibn Katsir menamainya riba mubah. Mereka antara lain
merujuk kepada sahabat Nabi saw. Ibn ‘Abbas ra. dan beberapa Tabi’in yang
menafsirkannya dalam arti hadiah yang diberikan yang di berikan seseorang
dengan mengharapkan imbalan yang lebih.29 Beliau juga menemukakan
pemahaman ulama yang lain tentang arti riba dari segi hukum, yakni yang haram.
Thahir Ibn ‘Asyur berpendapat demikian. Tim penyusun Tafsir al-Muntakhab
juga demikian. Mereka menulis bahwa makna ayat di atas adalah “Harta yang
kalian berikan kepada orang-orang yang memakan riba dengan tujuan menambah
harta mereka, tidak suci di sisi Allah dan tidak akan diberkati. Sedang sedekan
28 Prof. T.M Hasbi ash Shiddieqy, Dr. Op. Cit . Hal.1020
29 M. Quraish Shihab, Tafsir Al Mishbah, Jl. 15 hal.72
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yang kalian  berikan dengan tujuan mengharapkan ridha Allah, tanpa riya’ atau
mengharapkan imbalan, maka itulah orang-orang yang memiliki kebaikan yang
berlipat ganda.”30
Sementara ulama mengemukakan bahwa uraian al-Quran tentang riba
mengalami pentahapan, mirip dengan pentahapan pengharaman khamar
(minuman keras). Tahap pertama sekedar menggambarkan adanya unsur negatif,
yaitu surat ar-Rum ini, dengan menggambarkannya sebagai “tidak bertambah di
sisi Allah”. Kemudian disusul dengan isyarat tentang keharamannya (QS. An-
Nisa[4] : 161). Selamjutnya pada tahap ketiga, secara tegas dinyatakan keharaman
salah satu bentuknya, yaitu yang berlipat ganda (QS. Al-Imran [3] : 130). Dan
terakhir, pengharaman total dam dalam berbagai bentuknya yaitu pada QS. al-
Baqarah[2] : 278.Demikian analisa ayat tentang riba yang dapat diuraikan
C. Kontribusi Pemikiran Tafsir Al Bayaan Dan Tafsir Al Misbah Dalam
Meminimalisir Perbuatan Riba
Islam merupakan agama sosial yang memperhatikan kebutuhan manusia
dan kemaslahatan vitalnya, dalam batasan kebenaran, keutamaan dan kemuliaan.
Dengan ajarannya yang luas, Islam mampu menciptakan masyarakat di atas nilai-
nilai yang tinggi. Dia mencukupi kebutuhan manusia, baik ruhaniah maupun
badaniah secara seimbang.31 Ajaran Islam senantiasa layak bagi setiap ruang dan
waktu. Dalam setiap hukumnya, baik yang kulliyah (global) maupun juz’iyyah
(parsial), terdapat jaminan bagi terbentuknya masyarakat manusia yang dipenuhi
oleh semangat kebenaran, cinta kasih, dan solidaritas.32
Dari pemikiran kedua mufassir, kini sudah banyak bank yang sedikit demi
sedikit mengurangi  praktek riba,  sehingga menjamur bank yang menggunakan
sistem syari’ah. Seperti Bank Muamalat, BRI Syari’ah, BNI Syari’ah, Mandiri
30 M. Quraish Shihab, Tafsir Al Mishbah, Jl. 15 hal.73
31 Ahmad Abdul Raheem al Sayih, Keutamaan Islam, (al fadhilah wa al fadha’il fi al
Islam), Pustaka Azzam, Jakarta, 2001, h. 19
32 Ibid, h. 20
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Syari’ah dan lain-lain. Bahkan badan pengkriditan juga menggunakan sistem
syari’ah. Dan juga kaum muslimin semakin banyak beralih pada bank syariah.
Ini membuktikan semangat kaum muslimim menjauhi praktek riba dalam
mengembangkan ekonomi sangat baik sekali. Kita berharap ekonomi kedepan
semakin membaik.
